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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis mengenai peran ASEAN Outlook on the 

Indo-Pacific (AOIP) dalam mempertahankan netralitas keamanan ASEAN di 

tengah rivalitas Amerika Serikat dan Tiongkok pada periode 2019–2024, 

dapat disimpulkan bahwa AOIP berperan sebagai instrumen strategis ASEAN 

untuk mempertahankan netralitas keamanan melalui penguatan norma, 

dialog, dan pendekatan non-konfrontatif yang menjadi karakteristik 

Komunitas Keamanan ASEAN. Berlandaskan perspektif konstruktivisme, 

penelitian ini menunjukkan bahwa respons ASEAN terhadap meningkatnya 

rivalitas kekuatan besar tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan 

distribusi kekuatan material, tetapi juga dipengaruhi oleh norma, identitas, 

dan nilai kolektif yang telah berkembang dalam organisasi tersebut. AOIP 

menjadi manifestasi dari identitas ASEAN sebagai organisasi regional yang 

mengedepankan ASEAN Centrality, inklusivitas, penyelesaian sengketa 

secara damai, dan kerja sama multilateral dalam mengelola dinamika 

kawasan Indo-Pasifik. 

Temuan pertama menunjukkan bahwa AOIP memperkuat ASEAN 

Centrality sebagai norma utama dalam pengelolaan kawasan Indo-Pasifik. 

AOIP menempatkan ASEAN sebagai pusat arsitektur kawasan dan 

menegaskan bahwa berbagai bentuk kerja sama di Indo-Pasifik harus 

dilaksanakan melalui mekanisme yang dipimpin ASEAN (ASEAN-led 

mechanisms). Temuan ini menunjukkan bahwa AOIP tidak membentuk 

norma baru, melainkan memperkuat norma yang telah menjadi bagian dari 

identitas ASEAN sejak pembentukan organisasi tersebut. Dari perspektif 

konstruktivisme, penguatan ASEAN Centrality mencerminkan proses 

reproduksi norma kolektif yang membentuk perilaku ASEAN dalam 

merespons dinamika geopolitik kawasan. Sementara itu, dalam perspektif 

Komunitas Keamanan ASEAN, norma tersebut menjadi dasar bagi 

terbentuknya ekspektasi bersama mengenai bagaimana hubungan antarnegara 
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seharusnya dikelola melalui kerja sama dan bukan melalui kompetisi 

kekuatan. 

Temuan kedua menunjukkan bahwa AOIP mempertahankan 

pendekatan inklusif dan non-konfrontatif dalam menghadapi rivalitas 

Amerika Serikat dan Tiongkok. AOIP tidak dirancang untuk mendukung 

kepentingan salah satu kekuatan besar maupun membentuk aliansi eksklusif, 

melainkan membuka ruang kerja sama bagi seluruh negara yang memiliki 

kepentingan di kawasan Indo-Pasifik. Hal tersebut tercermin dari penerimaan 

AOIP oleh berbagai mitra eksternal ASEAN, termasuk Jepang, India, 

Amerika Serikat, Australia, dan Tiongkok melalui berbagai joint statement 

kerja sama. Penerimaan tersebut menunjukkan bahwa AOIP mampu menjadi 

kerangka kerja sama yang diterima oleh aktor-aktor dengan kepentingan 

strategis yang berbeda tanpa menciptakan polarisasi kawasan. Dengan 

demikian, prinsip inklusivitas memberikan ruang bagi ASEAN untuk 

mempertahankan posisi netralnya sekaligus menjaga hubungan yang 

seimbang dengan kedua kekuatan besar. 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa AOIP memperkuat praktik 

dialog, pembangunan kepercayaan, dan kerja sama melalui berbagai 

mekanisme yang dipimpin ASEAN, seperti East Asia Summit (EAS), 

ASEAN Regional Forum (ARF), dan ASEAN Defence Ministers' Meeting 

Plus (ADMM-Plus). Mekanisme tersebut menjadi wadah bagi negara-negara 

kawasan dan mitra eksternal untuk membahas isu-isu strategis secara damai, 

membangun saling percaya, serta mengembangkan kerja sama berdasarkan 

kepentingan bersama. Temuan ini sejalan dengan konsep Komunitas 

Keamanan ASEAN yang dikemukakan oleh Acharya, yang memandang 

bahwa stabilitas kawasan dibangun melalui proses dialog, internalisasi 

norma, dan pembangunan kepercayaan secara berkelanjutan, bukan melalui 

pembentukan aliansi militer ataupun keseimbangan kekuatan. 

Temuan keempat menunjukkan bahwa meskipun AOIP memiliki 

peran penting dalam memperkuat netralitas keamanan ASEAN, 

efektivitasnya masih menghadapi berbagai keterbatasan. Meningkatnya 

rivalitas Amerika Serikat dan Tiongkok, berkembangnya kerja sama 
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minilateral seperti QUAD dan AUKUS, perbedaan kepentingan antarnegara 

anggota ASEAN, serta keterbatasan kapasitas institusional organisasi 

menjadi faktor yang membatasi efektivitas implementasi AOIP. Selain itu, 

pelaksanaan berbagai program kerja sama AOIP masih bergantung pada 

komitmen politik, kapasitas nasional, dan dukungan dari negara-negara mitra. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa AOIP belum mampu menghilangkan 

tekanan struktural yang ditimbulkan oleh rivalitas kekuatan besar, tetapi 

mampu menyediakan ruang bagi ASEAN untuk tetap menjalankan fungsi 

sebagai fasilitator dialog dan kerja sama kawasan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa AOIP tidak 

berfungsi sebagai instrumen untuk menyelesaikan rivalitas Amerika Serikat 

dan Tiongkok, melainkan sebagai instrumen normatif dan diplomatik yang 

memungkinkan ASEAN mempertahankan netralitas keamanan di tengah 

rivalitas tersebut. Melalui penguatan ASEAN Centrality, pendekatan inklusif, 

optimalisasi mekanisme yang dipimpin ASEAN, serta penguatan norma, 

dialog, dan pembangunan kepercayaan, AOIP berhasil mempertahankan 

relevansi ASEAN sebagai aktor utama dalam arsitektur keamanan Indo-

Pasifik. Dengan demikian, jawaban atas rumusan masalah penelitian ini 

adalah bahwa AOIP berperan dalam mempertahankan netralitas keamanan 

ASEAN bukan dengan menghilangkan rivalitas antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok, tetapi dengan memastikan bahwa dinamika kawasan tetap dikelola 

melalui norma bersama, dialog yang inklusif, dan mekanisme kerja sama 

yang dipimpin ASEAN. Namun demikian, efektivitas peran tersebut masih 

dipengaruhi oleh tekanan geopolitik eksternal dan tantangan internal ASEAN 

yang membatasi implementasi AOIP secara optimal. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini berfokus pada peran ASEAN Outlook on the 

Indo-Pacific (AOIP) dalam mempertahankan netralitas keamanan 

ASEAN melalui perspektif Komunitas Keamanan ASEAN pada 

periode 2019–2024. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian 

dengan menggunakan perspektif teoritis lain, seperti hedging strategy, 
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institutional balancing, atau middle power diplomacy untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi 

ASEAN dalam menghadapi rivalitas kekuatan besar di kawasan Indo-

Pasifik. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji implementasi 

AOIP pada sektor-sektor tertentu, seperti kerja sama maritim, 

konektivitas, ekonomi, maupun pembangunan berkelanjutan. 

Pendekatan tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih rinci 

mengenai efektivitas AOIP dalam menghasilkan kerja sama konkret 

di kawasan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data 

sekunder yang berasal dari dokumen resmi, laporan kebijakan, dan 

publikasi akademik. Penelitian selanjutnya dapat melengkapi analisis 

melalui wawancara dengan diplomat, pejabat ASEAN, maupun 

pembuat kebijakan yang terlibat dalam implementasi AOIP sehingga 

dapat memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai 

dinamika pengambilan keputusan ASEAN. 

5.2.2 Saran Praktis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AOIP berperan penting 

dalam mempertahankan netralitas keamanan ASEAN melalui 

penguatan ASEAN Centrality, inklusivitas, dialog, dan kerja sama. 

ASEAN perlu terus memperkuat implementasi AOIP melalui 

program-program yang lebih konkret pada empat area prioritas, yaitu 

kerja sama maritim, konektivitas, pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), serta kerja sama ekonomi dan bidang 

lainnya. Langkah tersebut penting untuk memastikan bahwa AOIP 

tidak hanya berfungsi sebagai dokumen normatif, tetapi juga 

menghasilkan manfaat nyata bagi negara-negara anggota ASEAN. 

ASEAN juga perlu memperkuat koordinasi dan konsensus 

internal di antara negara-negara anggota guna menjaga kesatuan sikap 

dalam menghadapi dinamika rivalitas Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Konsolidasi internal yang kuat akan mendukung kemampuan ASEAN 
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dalam mempertahankan sentralitas dan mengurangi potensi 

perbedaan kepentingan yang dapat dimanfaatkan oleh aktor eksternal. 

Peningkatan peran mekanisme yang dipimpin ASEAN, seperti 

East Asia Summit (EAS), ASEAN Regional Forum (ARF), dan 

ASEAN Defence Ministers’ Meeting Plus (ADMM-Plus), juga perlu 

terus dilakukan. Penguatan forum-forum tersebut dapat memperluas 

ruang dialog, membangun kepercayaan antaraktor kawasan, serta 

menjaga relevansi ASEAN sebagai pusat arsitektur kawasan Indo-

Pasifik di tengah meningkatnya persaingan kekuatan besar. 
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